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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Karena penelitian ini akan mencoba mengkaji masalah media gambar animasi untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada murid tunarungu kelas dasar II di SLB Negeri Pembina Provinsi Sulawesi-selatan.

2. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah “One Group Pretest – posttest”. Dengan menggunakan jenis tersebut di atas sebelum diberikan perlakuan dengan media gambar animasi terlebih dahulu diadakan pengukuran tes kemampuan membaca permulaan pada murid tunarungu kelas dasar II di SLB Negeri Pembina Provinsi Sulawesi-selatan , setelah itu diberikan perlakuan dengan ”media gambar animasi”. Kemudian dilakukan pengukuran atau tes kemampuan membaca permulaan murid tunarungu yang kedua yang disebut tes akhir.
B. Peubah dan Definisi Operasional

1. Peubah Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua peubah yang akan diteliti yaitu peubah terikat yakni ”kemampuan membaca permulaan” dan peubah bebas yaitu ”media gambar animasi”.

2. Definisi Operasional

Untuk mencegah kesalah pahaman dalam penelitian ini maka dirumuskan definisi operasional sebagai berikut:

a. Kemampuan membaca permulaan adalah kemampuan membaca permulaan dalam mengucapkan kata  untuk  mengekspresikan, menyatakan,  menyampaikan  pikiran,  gagasan,  dan  perasaan serta kesanggupan, kecakapan, atau kemampuan/keterampilan dalam membaca kata untuk mengembangkan kemampuan berbahasa di kelas selanjutnya.

b. Media gambar animasi adalah media pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan membaca permulaan kata bagi murid tunarungu yang di dalamnya terdapat gambar yang dapat bergerak. 

C. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti dengan ciri-ciri yang sama. Maka populasi penelitian ini adalah seluruh murid tuna rungu kelas dasar II di SLB Negeri Pembina Provinsi  Sulawesi-selatan  yang berjumlah  4 orang murid.
Tabel 3. 1    Data Murid Tunarungu Kelas Dasar II di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan
	Kode Nama
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Perempuan
	Laki-Laki
	

	FV
BW
LA
NB
	√

√
√


	√


	1
1
1
1

	Jumlah
	3
	1
	4


Sumber: 
Absensi Murid tunarungu kelas dasar II di SLB Pembina  Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan
D. Tekhnik/ Instrumen  Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan observasi dan tes.

1. Observasi, digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan proses belajar pada pembelajaran membaca permulaan.
2. Tes yang dimaksudkan adalah untuk mengukur sejauh mana hasil peningkatan kemampuan membaca permulaan murid tunarungu kelas dasar II pada saat menerima pelajaran membaca permulaan menggunakan media gambar animasi. 


Adapun kriteria penilaian yang digunakan dalam menilai kemampuan membaca permulaan pada murid  adalah mampu dan tidak mampu dengan skala penilaian sebagai berikut:
a. Mampu

 = Skor 1 (Apabila murid mampu membaca kata dengan benar).

b. Tidak mampu
= Skor 0 (Apabila murid tidak mampu membaca kata dengan benar).

Dengan demikian, skor maksimum yang mungkin dicapai oleh murid adalah 20, yaitu 20 x 1, sedangkan skor minimum yang mungkin dicapai oleh murid adalah 0, yaitu 20 x 0. Dengan demikian skor yang diperoleh dari pelaksanaan tes akan dikonversi menjadi nilai dengan cara sebagai berikut:


Nilai = 
[image: image1.png]


Skor yang diperoleh x 100


       Skor Maksima




(Arifin, 2010: 230)
Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan pada murid tunarungu melalui penggunaan media gambar animasi mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 60 yang telah ditetapkan oleh peneliti bersama dengan guru kelas dan kepala sekolah SLB Negeri Pembina Tingkat Prov. Sulsel.
E. Tekhnik Analisis Data

Setelah data terkumpul, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dengan maksud untuk menggambarkan secara lengkap, jelas dan akurat mengenai kemampuan membaca permulaan murid tunarungu kelas dasar II SLB Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi-selatan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa penggunaan media gambar animasi. Adapun wujud dan analisisnya agar lebih menarik dan mudah dibaca berupa analisis data hasil tes menggunakan grafik dan tabel yang dimaknai atau diinterpretasikan secara deskriptif guna menyajikan kemampuan membaca permulaan murid tunarungu sebelum dan sesudah perlakuan berupa pemberian media gambar animasi.

Selanjutnya untuk menarik kesimpulan tentang gambaran kemampuan membaca permulaan murid tunarungu kelas dasar II SLB Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi-selatan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa media gambar animasi, menggunakan nilai tes awal dan tes akhir. 

Adapun prosedur analisisnya Untuk membuat grafik data yang diperoleh dikonversikan dari skor ke dalam nilai dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menyajikan data skor yang di peroleh siswa pada saat pemberian tes 
2. Menentukan nilai kemampuan membaca permulaan 
3. Menetapkan kesimpulan ketuntasan hasil belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan untuk mata pelajaran bahasa Indonesia di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. 
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